
 

 

 

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang terlah dilakukan pada 105 

responden, dapat disimpulkan bahwa munculnya loyalitas konsumen Tujuan 

Cafe memang dipengaruhi oleh kualitas pesan pada akun Instagram @tujuan.id 

melalui brand image. Terdapat hubungan yang kuat antara kualitas pesan, 

loyalitas konsumen, dan juga brand image. Pada penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa keterlibatan brand image pada pesan konten @tujuan.id 

cukup bnerpengaruh dalam memunculkan loyalitas konsumen Tujuan Cafe. 

 

B. Saran 

Dari penelitian yang sudah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

oleh peneliti pada penelitian kali ini yaitu: 

1. Bagi Perusahaan 

Dari hasil yang diperoleh dari penelitian kali ini, menunjukan 

bahwa Variabel Kualitas Pesan Konten Instagram (X), Variabel 

Loyalitas Konsumen (Y) dan Variabel Citra Merek (Z) memiliki 

pengaruh yang sangat baik satu sama lain. Saran dari penelitian kali ini 

adalah agar perusahaan dapat mempertahankan serta meningkatkan 

strategi dalam kekuatan Kualitas Pesan Konten Instagram dan Citra 

Merek. Hal tersebut sebagai upaya agar hubungan Loyalitas Konsumen 

bertahan pada kategori yang sangat kuat. 
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2. Bagi Penelitian Mendatang 

Melihat dari penelitian ini maka saran yang dapat disampaikan 

bagi penelitian mendatang yaitu seperti halnya dengan mengganti 

variabel dependen menjadi minat berkunjung. Di samping itu juga 

dapat mengukur variabel dependen dengan poin lain seperti halnya 

dengan melihat strategi dalam membuat pesan konten yang dilakukan. 

Disarankannya hal ini karena melihat hasil data dengan variabel yang 

ada pada penelitian sudah sangat kuat. Sehingga segala aspek yang 

berkaitan dengan tujuan dari dibuatnya pesan konten sebagai upaya 

aktivitas marketing, dapat diukur dan diketahui capaiannya melalui 

penelitian dan berdasarkan pada data. Lalu bagi penelitian mendatang 

baiknya menggunakan lebih banyak sampel agar hasil dari penelitian 

dapat lebih menggambarkan keadaan sebenarnya. 

 

C. Keterbatasan Peneliti 

Berdasarkan dari apa yang dipelajari langsung peneliti mengenai 

penelitian yang dilakukan, tentunya peneliti memilki kekurangan-

kekurangan yang ada pada penelitian kali ini. Keterbatasan penelitian yang 

ada dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Jumlah pengisi kuesioner yang hanya berjumlah 105 responden 

tentunya masih sangat jauh untuk menggambarkan kondisi nyata 

loyalitas konsumen dari Tujuan Café. 

2. Kuesioner yang disebarkan oleh peneliti hanya secara online sehingga 
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dapat dikatakan bahwa ada kurangnya interaksi antara penulis dengan 

responden. 
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Lampiran 

A. Kuesioner 

Nama : 

Accuracy 

No Pernyataan Jawaban 

 

1. 

 

Konten yang disajikan oleh akun Instagram 

@tujuan.id sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

 

 

angat Tidak 

Sesua 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

Sangat 

Sesuai 

 

2 

Penjelasan caption setiap konten pada akun 

Instagram @tujuan.id yang digunakan sesuai 

dengan realita yang ada. 

 

 

angat Tidak 

Sesua 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

Sangat 

Sesuai 

 

3 

 

Setiap konten pada akun Instagram @tujuan.id 

memberikan informasi terkait berbagai hal baru 

Tujuan Café kepada followers. 

 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

Sangat 

Setuju 

Timelines 

Pernyataan Jawaban 

 

Terdapat unggahan konten pada akun Instagram 

@tujuan.id baik melalui story, feeds, maupun reels 
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yang merujuk pada momen tertentu (liburan 

sekolah, hari raya Nasional, dsb.). 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 2 3 4 5 6 7 Sangat 

Setuju 

Relevacy 

No. Pernyataan Jawaban 

 

 

 

 

1. 

 

Pesan yang terkandung di dalam konten pada 

akun Instagram @tujuan.id mudah dipahami. 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

Sangat 

Setuju 

 

 

2. 

 

Konten pada yang diunggah pada akun Instagram 

@tujuan.id sesuai dengan kebutuhan followers. 

 

 

Sangat Tidak 

Sesuai 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

Sangat 

Sesuai 

 

3. 

 

Konten pada unggahan akun Instagram 

@tujuan.id mengandung citra positif Tujuan 

Café. 

 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

Sangat 

Setuju 

Persepsi 

Pernyataan Jawaban 
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Melalui konten yang diunggah pada akun Instagram 

@tujuan.id, followers dapat mengetahui akan 

karakteristik sebagai citra dari Tujuan Café. 

 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

Sangat 

Setuju 

Emotional 

Pernyataan Jawaban 

Gambaran citra Tujuan café yang ditunjukkan melalui 

konten pada akun Instagram @tujuan.id dapat 

memunculkan ketertarikan followers akan Tujuan 

Cafe. 

 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

Sangat 

Setuju 

Trust 

Pernyataan  

 

 

Jawaban 

 

 

 

 

Konten pada akun Instagram @tujuan.id dapat 

meyakinkan followers untuk langsung datang ke 

Tujuan Cafe. 

 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

 

7 

 

 

Sangat 

Setuju 
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Cognitive 

No. Pernyataan Jawaban 

 

1. 

 

Konten yang diunggah oleh akun @tujuan.id 

mudah dimengerti oleh followers. 

 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

Sangat 

Setuju 

 

2. 

Konten pada akun Instagram @tujuan.id memiliki 

pesan yang yang mudah diingat oleh followers. 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

Sangat 

Setuju 

 

3. 

 

Kelengkapan informasi pada konten akun 

Instagram @tujuan.id. 

 

 

Sangat Tidak 

Lengkap 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

Sangat 

Lengkap 

Affective 

No. Pernyataan Jawaban 

 

1. 

Pesan dari konten akun Instagram @tujuan.id 

secara visual dapat dengan mudah dipahami oleh 

Responden. 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

Sangat 

Setuju 

 

2. 

Pesan dari konten akun Instagram @tujuan.id 

secara verbal dapat dengan mudah dipahami oleh 

Responden. 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

Sangat 

Setuju 
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3. 

 

Konten yang disajikan oleh akun Instargram 

@tujuan.id menarik. 

 

Sangat Tidak 

Menarik 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

Sangat 

Menarik 

 

 

4. 

 

Kejujuran konten yang disajikan oleh akun 

Instargram @tujuan.id membuat followers puas. 

 

 

Sangat Tidak 

Puas 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

Sangat 

Puas 

 

 

5. 

 

Keaktifan akun Instagram @tujuan.id dalam 

menggunggah konten setiap harinya dapat 

membuat followers puas. 

 

 

Sangat Tidak 

Puas 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

Sangat 

Puas 

 

 

6. 

 

Followers memiliki keinginan untuk datang ke 

Tujuan Café atas ketertarikan terhadap konten 

yang diunggah oleh akun @tujuan.id. 

 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

 

7 

 

 

Sangat 

Setuju 

Konatif 

Pernyataan Jawaban 

 

 

1. 

 

Tetap menjadi pengikut akun Instagram 

@tujuan.id atas terpenuhinya kebutuhan sebagai 

followers yang disajikan melalui konten yang 

 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

 

7 

 

 

Sangat 

Setuju 
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diunggah. 

 

 

2. 

 

Memutuskan untuk pergi ke Tujuan Café atas 

ketartarikan akan citra Tujuan Cafe yang 

disajikan melalui unggahan konten pada akun 

Instagram @tujuan.id. 

 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

 

7 

 

 

Sangat 

Setuju 

 

 

 

 

 

3. 

 

Merekomendasikan Tujuan Café kepada orang- 

orang terdekat dengan memperlihatkan akun 

Instagram @tujuan.id. 

 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

Sangat 

Setuju 
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B. Transkrip Wawancara 

 

Michelle : “Di Tujuan itu platform media sosial apa aja sih Mbak yang aktif 

digunakan?” 

Mbak Cecil : “Kalau Tujuan itu seperti yang kita ketahui ya ada Instagram itu paling 

utama dan yang pertama dipakai itu ya Instagram. Terus google 

bisnis itu udah pasti, jadi google bisnis dulu, terus Instgram, terus 

sekarang kita udah merambah ke Tiktok.” 

Michelle : “Yang pertama itu berarti Instagram ya Mbak.” Mbak Cecil : “Iya.” 

Michelle   : “Nah kenapa kok Instagram ini dipilih menjadi satu platform yang aktif 

digunakan sampai sekarang?” 

Mbak Cecil : “Kalau kita lihat itu kan Tujuan itu bukanya udah dari 2018 akhir. 

Jadi di tahun itu kan memang Instagram lagi naik-naiknya ya jadi ya 

diaktifkan pertama dan kemudian karena yang pertama itu yang 

megang memang owner nya langsung jadi ya yang digunakan 

Instagram, karena sudah cukup familiar juga. Oh iya kita punya 

Facebook juga ya jadi itu masuk ke media sosial yang kita gunakan 

juga.” 

Michelle : “Itu untuk Facebook nya mirroring gitu ya Mbak dari story 

Instagram?” 

Mbak Cecil  : “Iya.” 

Michelle      : “Nah kalau untuk branding yang dilakukan itu gimana ni Mbak 

melalui platfoirm Instagram tersebut?” 
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Mbak Cecil   : “Ya sebenarnya kayak branding yang dilakukan pada cafe-cafe pada 

umumnya. Kayak misalnya tu kalau kita ngomongin branding itu 

kan banyak ya, mau lebih ke produknya apa aja, terus ambience nya 

kayak gimana. Tujuan juga mau menunjukkan dan menonjolkan 

sisi arsitekturnya juga sebenarnya. Jadi kayak ambiencenya tu 

menurut orang-orang yang pernah datang ke Tujuan tu kayak beda, 

apalagi untuk orang-orang yang mengerti arsitektur kayak bisa 

melihat kalau Tujuan no benar-benar di design secara khusus gitu 

jadi memang terkonsep kalau yang Tujuan. Terus juga ya produk, 

tapi kalau produk kan berganti-ganti terus ya. Kalau yang memang 

tidak akan berganti adalah ambience dan suasan. Dan branding itu 

juga sebagai upaya untuk memunculkan citra nya gitu ya. Makanya 

kan ada hastag “#sampaiditujuan” tu. Jadi memang sudah 

dipikirkan dari awal seperti halnya hastag dan juga nama dari cafe 

nya ayitu Tujuan tu kayak agak ya bisa dibilang Iconic gitu ya. 

Kalau misal orang bilang gitu kan “ya oke kita udah di tujuan nih, 

Tujuan Cafe”. Ya memang agak aneh tapi justru yang aneh gitu ya 

yang jadi pembeda dan memang ciri khas dari owner nya juga sih.” 

Michelle     : “Iya juga sih ya Mbak, kalau diucapkan memang aneh ya misal 

diperbincangkan tetapi justru beda tetapi cukup mudah diingat. 

Nah kalau melalui Instagram kan berarti sarana atau wadah untuk 

branding nya kan dari konten-konten gitu ya Mbak. Nah kalau di 

akun Instagram @tujuan.id itu konten seperti apa si Mbak yang 
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diunggah?” 

Mbak Cceil : “Oke, kontennya ya yang pasti tadi pertama terkait ambience tadi, 

terus yang kedua itu produk seperti minuman makanan, terus juga 

terkait Tujuan itu melayani apa saja sih misalnya kayak kita tu juga 

nyewain tempat lho seperti buat buku tahunan. Kayak pada saat 

pandemi tu laris banget itu foto buku tahunan di Tujuan. Jadi anak- 

anak SMA tu pada ke Tujuan buat foto buku tahunan. Terus selain 

itu juga misalnya ada acara-acara bukber, terus meeting pertemuan 

yang banyak tu ke Tujuan juga biasanya gitu.” 

Michelle       : “Kalau fokus kontennya nih Mbak, sebenarnya isi pesan nya tu ingin 

menyampaikan apa sih Mbak?” 

Mbak Cecil : “Untuk fokus kontennya itu kami Ingin menyampaikan bahwa Tujuan 

Cafe ini merupakan Cafe yang bisa kamu kunjungi di daerah selatan 

karena kan sekarang itu cafe banyak kan, jadi yang mau ditonjolkan 

itu bahwa kita nggak hanya bisa bilang “yuk kita datang ke Tujuan 

aja” itu udah nggak bisa. Tujuan ini seperti “lu ngapain gitu datang 

ke Tujuan?”. Jadi seperti lebih ke fuctional nya. Kalau yang aku lihat 

sekarang ini sih sebenarnya Tujuan ini lebih ke ambience nya, lalu 

juga terkait bagaimana Tujuan ini juga nyaman lho untuk WFC, 

wifinya kenceng lah, terus banyak orang juga yang kerja disitu, terus 

dari segi arsitekturnya kayak ini tu beda sama cafe- cafe lain gitu.” 

Michelle  : “Oke. Terus ni Mbak, apakah menurut Mbak Cecil nih sebagai 

marketing communication nya Tujuan, strategi yang dilakukan saat 
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ini oleh Tujuan Cafe dalam melakukan branding melalui platform 

Instagram sudah dirasa cukup dan memuaskan? Apabila juga dilihat 

dari insight nya?” 

Mbak Cecil : “Kalau dari Insight sebenarnya kalau untuk orang-orang yang 

fokusnya ada engagement dan followers sih sebenarnya turus si 

drastis si. Cuma kalau dibilang puas atau enggak ya nggak puas 

sebenarnya. Memang belum puas cuma ya perlu dilihat lagi juga 

nih kira-kira kenapa sih orang-orang nggak tertarik gitu 

engagement nya, ada masalah apa sebenarnya. Apakah memang 

audiens nya berubah, apakah memang apa gitu juga aku kayak 

masih blank gitu. Mungkin juga karena produksi konten nya kurang 

menarik gitu ya. Karena sekarang juga kalau audiens lihat suatu 

brand gitu tu juga tidak membuat dia untuk mau memfollow dan 

memberikan like gitu lhoh. Bahkan hal itu juga berdampak ke kita 

kan. Bahwa kita kalau mau cek coffeeshop juga memang kita 

follow dulu baru cek atau kesana kan nggak juga kan. Nah itu si 

sebenarnya yang memang perlu di brainstorm lagi sih kira-kira 

konten-konten apa aja yang bisa naikin engagement sama biar 

strategi konten nya itu lebih baik gitu.” 

Michelle      : “Oh baik Mbak. Nah aku juga mau tanya-tanya nih Mbak terkait awal 

mula Tujuan, misalnya saja seperti terkait latar belakang dari 

pemberian nama ‘Tujuan’. Nah apakah dari para owner ini ada 

makna tersendiri dibalik nama tersebut?” 
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Mbak Cecil  : “Nama tersebt seperti memiliki makna seperti ya mereka mau bahwa 

Tujuan cafe ini memang menjadi Tujuan orang-orang untuk datang 

untuk makan gitu. Pak Gege kan suka dengan suatu hal yang 

ambigu, ya jadi itu memang bisa dibilang sangat personalize gitu 

jadi agar Tujuan ini menarik gitu.” 

Michelle      : “Nah lalu kalau terkait logo serta bangunan nya nih mbak, kan iconic 

gitu ya. Nah apakah memiliki arti tersendiri Mbak?” 

Mbak Cecil : “Hmmm kalau logonya tu sebenarnya tu panah hanya dibuat lebih 

aesthetic aja gitu. Sedangkan tempatnya itu yang punya itu Pak 

Irsjad. Jadi dulu itutu warung terus tutup lalu didirikan Cafe 

tersebut. Nah design itu tuh yang megang itu Pak Gege. Nah karena 

kan kalau design itu kan bertema ya kayak menggambarkan sesuatu 

nah ini tu menggambarkan Pak Gege banget gitu. Kemudian kalau 

satunya lagi Pak Rio itu menyumbang dibagian mesin kopi.” 

Michelle     : “Oke berarti kan ada 3 ya. Nah sebenarnya tu secara manajemennya 

itu gimana ya Mbak? Karena kayanya tidak banyak yang tau nih 

kalau Tujuan ini tidak berdiri sendiri melainkan ada yang menaungi 

gitu.” 

Mbak Cecil : “Gimana ya, secara teknisnya itu memang awalnya Tujuan Cafe itu 

didirikan adanya manajemen yang seatle. Seperti halnya terdapat 

beberapa departement khusus seperti halnya finance, purchasing, 

hot kitchen, bar, social media. Nah dulu sebelum pandemi dapat 

dikatakan bahwa Tujuan ini well design baik secara arsitektur 
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maupun manajemen. Hanya saja ketika pandemi melanda ya 

memang terdapat perubahan seperti halnya terkait merampingkan 

karyawan seperti yang umum terjadi pada waktu itu. Lalu ada 

restrukturisasi tim juga. Ya bisa dikatakan juga lumayan dinamis 

setelah terjadi naik turun terlebih dengan masuknya Lokal sebagai 

manajemen konsultan yang juga membantu menangani berbagai 

departement di Tujuan. Dan hal tersebut masih bertahan sampai 

sekarang, dengan maksud juga sebagai upaya untuk mengurangi 

cost.  

Michelle     : “Oalah baik Mbak. Nah lalu Tujuan itu kan secara manajemen itu 

disebutnya PT Tujuan Tiga Teman yang mana itu adalah julukan 

dari ketiga owner. Nah, apakah PT Tujuan Tiga Teman ini hanya 

fokus pada Tujuan Cafe atau ada usaha yang memang dibawah 

naungan PT ini Mbak?” 

Mbak Cecil : “Hanya Tujuan, jadi untuk mendirikan suatu usaha kan harus ada 

legalitas seperti halnya terkait akta gitu ya Oleh karena itu 

dikatakan PT jadi tidak perseorangan karena memang didirikannya 

tidak hanya oleh satu orang gitu.”  

Michelle      : “Oke baik paham aku Mbak sekarang. Nah sebenarnya juga aku ada 

lihat di caption gitu sih Mbak di konten tujuan waktu awal buka itu 

jadi konten awal dan memang iya betul seperti itu baik dari segi 

arsitektur, logo gitu. Seperti memang ciri khas tersendiri yang 

memang tidak ditemui di Cafe lain.” 
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Mbak Cecil : “Nah iya ciri khas sekali. Mislanya juga dipakainya tegel itu kan 

menjadi ciri khas tersendiri banget. Dan juga Tujuan ini tu apa ya 

cerita naik turunnya ketika pandemi banyak sekali inovasi seperti 

dibuatnya cafe ini menjadi space studio foto. Ramai sih tapi bisa 

dibilang tidak sustain, karena tetap income nya itu besarnya dari 

fungsinya sebagai tempat makan gitu.” 

Michelle      : “Nah iya sih Mbak, bahkan sampai sekarang ya jadi kayak itu sudah 

melekat bahwa Tujuan bisa menjadi tempat untuk foto seperti foto 

buku tahunan anak sekolah. Oiya nah ini tu yang dikatakan sebagai 

ciri khasnya yang multifunction space nggak sih Mbak?” 

Mbak Cecil  : “Nah iya, iya betul. Dan itu juga memang mempengaruhi. ” 

Michelle     : “Oh baik Mbak Cecil, wah seru juga ya ceritanya kayak dari segi 

identitas Tujuan cafe ini unik sekali jadi kayak terkuak nih beberapa 

pertanyaan yang memang jadi sisi penasaranku tentang Tujuan. 

Okedeh terima kasih banyak ya Mbak atas waktu yang telah 

diluangkan untuk siang hari ini. Asik sekalii sesi wawancara dengan 

nuansa mendongeng ini” 

Mbak Cecil   : “Hahahaa Oke, sama-sama Miceng. Sukses ya buat skripsinya.” 
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C. JAWABAN RESPONDEN 
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D. HASIL SPSS 

1. Uji Validitas 

a. Uji Validitas Kualitas Pesan Konten Instagram 

 

b. Uji Validitas Kualitas Citra Merek 
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c. Uji Validitas Loyalitas Konsumen 
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2. Uji Reliabilitas 

  

 

3. Uji Normalitas 

 

4. Regresi Sederhana 

a. Uji Regresi Sederhana Variabel Kualitas Pesan Konten Instagram 

(X) terhadap Loyalitas Konsumen (Y) 
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b. Uji Regresi Sederhana Variabel Kualitas Pesan Konten Instagram (X) 

terhadap Citra Merek (Z) 
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c. Uji Regresi Sederhana Variabel Citra Merek (Z) terhadap Loyalitas 

Konsumen (Y) 
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5. Regresi Berganda 

 

 


